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Pengantar

Pada mulanya adalah obrolan di antara para pengajar mata kuliah
umum “Fenomenologi Agama” di Universitas Katolik Parahyangan
tentang kebosanan yang mereka alami atas materi perkuliahan—
yang sudah nyaris secara detail telah mereka hafal. Di pihak lain,
kesadaran bahwa situasi kehidupan beragama yang semakin
segregasionis dan intoleran kini justru membutuhkan wacana
keagamaan yang lebih umum, segar, dan universalis—seperti yang

sebenarnya diidealkan oleh Fenomenologi Agama.

Di UNPAR, mahasiswa yang tidak beragama Katolik memang
dipersilakan mengambil MKU “Fenomenologi Agama”, yaitu mata
kuliah yang mengkaji agama sebagai fenomena manusiawi biasa
dengan unsur-unsur umum yang serupa (puasa, kurban, pola
ritual tertentu, dan sebagainya). Ini dimaksudkan agar mahasiswa
menyadari bahwa tidak segala hal dalam agama itu murni “Ilahi” dan
bersifat “mutlak”; bahwa mendiskusikan aspek-aspek manusiawi
yang wajar dalam agama bukanlah tabu, bahkan justru sebenarnya
penting dan perlu. Masalahnya, belakangan para dosen mulai
merasa bahwa bahan yang selama ini mereka ajarkan terlalu teknis
dan abstrak, kurang menyentuh pengalaman konkret, serta mesti
diperkaya dengan isu-isu yang penting dalam praksis beragama.
Oleh karena itu, dari obrolan itu muncullah gagasan untuk bersama-
sama menulis buku referensi guna melengkapi bahan perkuliahan,



buku yang berisikan bahasan tentang berbagai isu krusial berkaitan
dengan kehidupan beragama; tulisan yang tidak harus sangat teknis
fenomenologis, tapi reflektif, kritis, dan aktual. Ternyata waktu
berlalu dengan cepat, dan tulisan-tulisan baru bisa terkumpul
setelah hampir dua tahunan. Meskipun demikian, lamanya proses
tampaknya masih setimpal dengan kualitas tulisan yang dihasilkan.
Terima kasih kepada Pak Kanisius Laku, Ibu Nuraeni, Pak Samson,
Pak Andy Doweng, Pak Batu, Ibu Ani Kurniasih, dan tentu para
senior: Pak Bambang Sugiharto dan Pak Frans Borgias (koordinator
MKU “Fenomenologi Agama”). Tanpa kerja keras Bapak Ibu semua,
buku ini tak akan pernah terwujud. Kebahagiaan kita hanyalah
bila buku ini dapat memberi sedikit angin segar bagi kehidupan
beragama, yang pada awal milenium ketiga ini terasa demikian

menyesakkan.
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PENDAHULUAN

Bambang Sugiharto
Guru Besar Filsafat, pengajar Fenomenologi di UNPAR, Bandung

Setelah perang ideologi usai sekitar 1989-an, orang sempat
menarik napas lega, seolah segala tekanan dan ketakutan yang
bergentayangan di mana-mana saat itu sirna, reda. Namun, ternyata
itu tak berlangsung lama karena “ideologibaru” tiba-tiba menyeruak,
seolah muncul dari ketiadaan dan mendadak bangun dari kuburnya,
lantas meneror di mana-mana. Itulah agama. Celakanya, ideologi
jenis ini bahkan terasa lebih menekan dan menakutkan. Ada
beberapa hal yang menyebabkannya. Pertama, ia tampil sebagai
teror yang tak pernah terduga, dengan alasan yang tak pernah
jelas, namun dengan tingkat kewenangan yang membabi buta dan
kekerasan yang semena-mena. Kedua, sebagai benteng identitas,
agama lebih mengandung ikatan emosional yang egosentris dan
mudah memberangus akal sehat. Ketiga, sebagai pegangan hidup, ia
lebih rawan jatuh dalam ironi. Di satu sisi, pandangannya sebetulnya
sempit karena cenderung tertutup; tetapi di sisi lain, itu justru
dianggap mutlak, “diabsolutkan”. Keempat, sebagai perlindungan
kelompok, ia mudah menciptakan polarisasi atau perpecahan
seperti “kawan atau lawan”, “murni atau sesat”, “mayoritas atau
minoritas”, dan sebagainya. Itu sebabnya, terhadap fenomena yang
disebut “agama” itu, diperlukan kajian yang lebih dingin, mendasar,

dan deskriptif, namun tetap kritis dan cakupannya universal, agar



tendensi-tendensi destruktif dan kontraproduktif yang tersembunyi
di baliknya dapat disadari.

Sudah ada banyak model pendekatan dalam studi Agama. Pada
era Yunani-Romawi, Agama dipelajari dalam kerangka humanitas
(artes liberales), artinya Agama —bersama Filsafat dan Sastra (retorika
dan gramatika)—dipelajari karena dianggap sebagai ilmu-ilmu
yang meningkatkan kualitas manusiawi seseorang. Pada abad
pertengahan, modelnya berubah. Agama dipelajari dalam kerangka
teologis, artinya fokus yang ditekankan pun bergeser, bukan lagi
manusia, melainkan Tuhan. Segala ilmu diabdikan guna membantu
teologi (terutama tampak pada pemikiran Agustinus dan Thomas
Aquinas).

Pada zaman modern, khususnya akhir abad ke-19, studi Agama
bergeser ke arah pendekatan ilmigh. Awalnya, para ilmuwan tertarik
pada asal-usul agama dan tahapan evolusi perkembangannya.
Namun pada abad ke-20, mereka tertarik pada hakikat dan esensi
agama. Kini, kecenderungan abad ke-21 lebih ke arah makna dan
fungsi agama dalam masyarakat. Tentu saja, ada kontroversi juga
sekitar problem metodologi. Misalnya, yang paling menonjol adalah
tegangan antara metode historis dan metode fenomenologis. Namun
setelah Perang Dunia II, ada tendensi mempelajari agama dalam
kerangka interdisipliner dan mengaitkan fenomena agama dengan
medan kultural yang lebih luas.

Kajian fenomenologis atas agama sempat dianggap paling
ideal, karena lebih “netral”, tidak “normatif”, bersifat deskriptif
saja, dan berfokus pada pengalaman, bukan dogma. Pendekatan
fenomenologis bekerja dengan perspektif “sinkronis” (nonhistoris),
dengan cara mengklasifikasikan data dan menggunakan epoché,
yakni strategi menyisihkan dahulu segala pendapat yang telah baku
tentang agama agar dapatmenangkap pengalaman keagamaan secara
lebih objektif. Dari sana, kita diharapkan dapat lebih memahami
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esensi agama atau menemukan visi eidetiknya; “memahami” dalam
pengertian hermeneutika, yakni “verstehen” —semacam penangkapan
intuitif dan empatis yang langsung atas esensi.

Istilah “Fenomenologi Agama” sebetulnya telah dipakai
oleh Chantepie de la Saussaye (dalam bukunya, Lehrbuch der
Religionsgeschichte, 1887), sebelum Husserl menggunakan istilah
“Fenomenologi” dalam Filsafat. Namun pada paruh pertamaabad ke-
20, fenomenologi Husserlian dimanfaatkan dalam berbagai bidang,
termasuk dalam studi Agama. Tokoh terkemuka yang menggunakan
fenomenologi itu untuk memahami esensi agama adalah Gerardus
van der Leeuw (Religion in Essence and Manifestation: A Study in
Phenomenology, 1938). Meskipun demikian, dalam perkembangan
selanjutnya Fenomenologi Agama tidak sangat bergantung pada
Fenomenologi dalam Filsafat.

Fenomenologi telah berjasa menampilkan dan membahas unsur-
unsur umum yang sama dari berbagai agama yang berbeda (seperti
puasa, kurban, imaji, hierarki kepemimpinan, dan seterusnya) serta
memperlihatkan kemungkinan-kemungkinan esensi yang serupa di
balik keragaman bentuk ritual, dogma, atau organisasinya, terutama
ketika kini agama menjadi perspektif yang picik dan berbahaya
akibat dimanipulasi oleh kekuasaan-kekuasaan politik, yang
mendorong orang melihat perbedaan sebagai musuh untuk dilawan

atau dibinasakan.

Dalam perkembangan selanjutnya, Fenomenologi juga
mendapatkan kritik-kritik mendasar. Unsur epoché, empati, dan
intuisi dalam Fenomenologi yang dikritik pun, misalnya, justru
mendorong ke arah penyimpulan-penyimpulan subjektif, alih-
alih menampilkan realitas objektif. Fenomenologi dituding kerap
tidak sadar atas asumsi-asumsi filosofis yang implisit di balik sikap
mereka sendiri, misalnya, diam-diam menganggap bahwa agama di

mana pun dialami secara sama. la juga dikritik kurang memedulikan
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konteks konkret lebih luas yang melingkupi suatu fenomena,
Belum lagi, pemilihan fenomena yang akan diteliti pun sebetulnya
mengandaikan adanya kriteria tertentu yang sering tidak disadarj

secara eksplisit oleh si peneliti.

Tulisan-tulisan yang terdapat dalam buku ini berasal dari
dosen-dosen pengajar “Fenomenologi Agama” juga—di Universitas
Katolik Parahyangan, Bandung—, yang akhirnya juga menyadari
kelemahan-kelemahan dari pendekatan fenomenologis yang
sudah disampaikan sebelumnya. Meskipun demikian, mereka pun
merasa, dalam konteks Indonesia, tetap diperlukan tulisan-tulisan
yang bersifat umum dan mendasar—apa pun pendekatannya—
yang dapat memperluas horizon pemahaman atas fenomena yang
bernama “agama” pada saat yang sama. Penyebab hal tersebut adalah
kecenderungan sekarang ketika euforia orang beragama tampak
makin absurd, latah, dan brutal, sehingga tanpa disadari justru
berisiko merusak martabat agamanya sendiri; bahwa yang mereka
anggap tindakan kepahlawanan nan suci, dalam kenyataannya

sering kali justru merusak kesucian itu sendiri.

Sebagai rangkuman, tulisan-tulisan dalam buku ini akhirnya
lebih merupakan refleksi yang cukup longgar, namun kritis atas
berbagai fenomena yang kami anggap penting dan mendasar dalam
praksis kehidupan beragama saat ini. Diawali dengan mendudukkan
agama dalam konteks abad ke-21 yang penuh kontradiksi (Bab I),
diskusi berlanjut ke posisi rasionalitas, wahyu, sains, imaji, dan
kurban di dalam agama-agama (Bab II, II1, IV, V, dan VI). Kemudian,
agama dilihat korelasinya dengan berbagai bidang besar dalam
hidup manusia, yakni: dengan Kebudayaan, Ekonomi, dan Psikologi
(Bab VII, VIII, dan IX). Semua itu diakhiri dengan cerita tentang
pergumulan religius pribadi, yang kami anggap sebagai dimensi
pengalaman yang konkret. Kebetulan artikel terakhir ini adalah
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narasi reflektif menarik dan otentik mengenai fenomena “jilbab”
(Bab X).

Agama adalah energi sangat besar dan mendasar, yang telah
membimbing peradaban manusia ke arah pencapaian-pencapaian
tertingginya yang luar biasa. Semoga tulisan-tulisan dalam buku ini
dapat sedikit membantu agar iman kita tidak malah merusak agama
kita sendiri, apalagi agama lain dan peradaban bangsa manusia

secara keseluruhan.
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AGAMA DAN PARADIGMA ABAD XXI

Bambang Sugiharto

Kini, sudah menjadi keyakinan umum bahwa milenium ketiga
ditandai dengan bangkitnya kembali kehidupan agama (The
resurgence of Religion) di berbagai penjuru bumi. Simpulannya adalah
abad ini sering disebut sebagai abad “postsekuler”, abad ketika
modernisme sekuler yang ateistik dianggap tidak lagi meyakinkan
sebagai kerangka pandang. Bagi orang-orang beragama, boleh jadi
ini membesarkan hati. Namun, bila kita lihat secara kritis dan lebih
dalam, situasinya tidaklah sesederhana seperti yang biasa digembar-
gemborkan. Situasi kultural saat ini sedemikian kompleks karena
diwarnai aneka kecenderungan yang saling bertentangan. Barangkali,
yang bangkit pun sebenarnya lebih pada kehidupan religius atau
spiritual, daripada agama-agama dalam arti konvensional. Lagi pula
dalam kenyataannya, religiositas bangkit bukanlah karena daya
tarik agama-agama itu sendiri—an sich. Religiositas bangkit sebagian
besar lebih by default, alias otomatis karena kebetulan. Sebagian akibat
ideologi-ideologi besar ambruk, sebagian lain karena krisis identitas



(akibat interaksi global yang meruntuhkan segala sekat komunitas),
sebagian lagi karena kehidupan modern sekuler berujung pada
gejala umum kekosongan batin dan disorientasi makna eksistensial,
dan yang sedikit lebih positif, barangkali juga karena dunia saing
akhirnya sampai pada fenomena-fenomena yang berkaitan dengan
inteligensi kosmis transenden. Ironisnya, bersama dengan naiknya
spiritualitas itu, agama-agama justru melahirkan banyak persoalan,
bahkan terasa patologis. Situasinya memang serba penuh kontradiks;i,

Agama-agama besar tentu telah berperan sentral dalam pem-
bentukan peradaban manusia sepanjang sejarah. Boleh jadi, ia masih
akan berperan sentral pula pada hari-hari berikutnya. Agama-agama
telah sangat berjasa sebagai sistem yang terus-menerus menyadarkan
manusia bahwa ada sesuatu yang lebih penting dan lebih besar
daripada hasrat dan kebutuhan pribadi; bahwa hidup itu lebih
dalam dan bermakna daripada sekadar survival individual; bahwa
dalam saling peduli, saling memaafkan, saling bermain, dan kerja
sama, manusia menemukan kepuasan hidupnya yang mendalam
dan lebih bermakna. Agama-agama membantu mereka yang lahir
dalam suatu masyarakat untuk memahami bahwa selalu ada sumber
penolong saat mereka membutuhkannya, sumber kekuatan saat
mendapat banyak tantangan, dan sumber belas kasih pada saat-saat
yang sangat menyakitkan. Agama-agama juga telah berperan sebagai
oasis yang menyuburkan sisi-sisi terbaik dan terluhur dalam diri
manusia, hingga telah pula melahirkan pribadi-pribadi besar yang
kemudian menjadi ikon-ikon kemanusiaan. Agama telah menjadi
pendorong utama pengembangan kecerdasan dan petualangan yang
berani dalam mencari ilmu pengetahuan. Sejarah menunjukkan
bahwa agama telah melahirkan peradaban-peradaban dahsyat dan
mengagumkan.

Bila sisi-sisi ironis dan kontradiktif dalam agama-agama saat ini
tidak dicermati dan kaum beragama terbuai oleh rasa puas-diri yang
naif, alih-alih menjadi primadona di pentas peradaban, agama-agama
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justru bisa menjadi faktor destruktif, ke dalam maupun ke luar: ke
dalam, menghancurkan dirinya sendiri; dan ke luar, menghancurkan
dunia peradaban manusia. Bila hendak merevitalisasi diri secara
signifikan, kiranya agama perlu melakukan kritik diri secara
Jugas, terbuka, dan mampu melihat kompleksitas permasalahan
yang melingkupinya. Untuk itu, kita perlu meninjau dahulu peta
interioritas kultural atau disposisi batin di balik fenomena budaya
global saat ini beserta tendensi-tendensi mutakhirnya. Oleh karena
itu, pertama, Kita akan melihat dahulu aneka paradoks pada situasi
eksternal agama-agama, yakni konteks kultural umum yang lebih
luas. Kedua, kita akan mengkaji khusus dilema-dilema internal yang

dihadapi agama-agama itu sendiri.

A. Tendensi-tendensi Paradoks dalam Situasi Kultural
Abad XXI

Situasi budaya manusia pada milenium ketiga ini digerakkan oleh
banyak kecenderungan yang saling bertentangan, sehingga suasana,
umumnya, ditandai dengan berbagai ketidakpastian luar biasa di

berbagai bidang.

Pertama, mengaburnya segala sekat kategorial sistemis yang
dahulu dianggap penting untuk memahami segala sesuatu versus
pengerasan identitas kelompok. Pemilahan-pemilahan tegas seperti
antara kategori “budaya tinggi” dan “budaya pop”, misalnya, kini
dianggap tidak realistis, oleh sebab keduanya kini saling berkelindan
dengan ketatnya. Batas-batas antara “orang kita” dan “orang luar”,
dalam arti in-group dan out-group, baik dalam kategori etnik, politik,
disiplin keilmuan, maupun agama, makin hari makin kabur dan
saling melebur. Percampuran hibrida antarsekat itu kian lazim,
entah melalui pernikahan campur, interaksi interdisipliner, kajian-
kajian intereligius, atau pun gelombang imigran yang menyebar

ke segala kawasan. Gagasan tentang “kemurnian”, “keaslian”,
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dan “kesetiaan” (loyalitas) menjadi makin terasa ganjil. Ini masih
ditambah dengan kenyataan bahwa komunitas virtual makin
mengatasi komunitas aktual. Rasa kelekatan terhadap komunitas
tradisional (agama, etnik, kebangsaan) memudar, tetapi pada saat
yang sama, pengerasan identitas, pengetatan batas, dan klaim-klaim
atas “kemurnian” dalam berbagai bidang pun ternyata menguat
dan kadang berlebihan. Itu terlihat dalam pertikaian antara Sunni
dan Syiah di Timur Tengah (dan di Indonesia), antara Buddhis
dan Komunis di Tibet, Buddhis dan Hindu di Sri Lanka, Islam dan
Buddhis di Myanmar dan Thailand, dan seterusnya. Belum lagi
pergolakan nasionalistis di negara-negara bekas Uni Soviet, tuntutan
hak kultural dari para imigran di Prancis, Jerman, dan Inggris,
tendensi pemisahan diri daerah-daerah di Indonesia sendiri beserta
segala antusiasme untuk menggali kembali kemurnianidentitas etnik
lokalnya, dan sebagainya. Semua itu merupakan reaksi panik terbalik
atas hilangnya batas-batas kategorial dan komunitas. Dengan kata
lain, kini ada pertentangan yang sama kuat antara kecenderungan
sentrifugal dan sentripetal dalam kebudayaan, antara kecenderungan
membuka diri terhadap perubahan dan kecenderungan menutup
diri atas nama tradisi, antara cultural freedom yang menekankan
hak untuk meng-apropriasi kultur baru tanpa peduli masa lalu dan
multikulturalisme yang menekankan hak untuk melestarikan tradisi
sebagai jati diri.'

Kedua, kecenderungan kritis dan kecurigaan atas segala bentuk
kerangka ideologis besar yang dianggap universal (metanarratives/
grandnarratives seperti “Liberalisme”, “Marxisme”, “Humanisme”,
“Scientisme”, dan sebagainya) versus penjejalan kerangka metafisika
kecil-kecil (smallnarrative/paralogy yang tadinya tak dikenal umum)
ke tingkat universal. Pendeknya, partikularisasi worldview universal
versus universalisasi worldview partikular. Worldview atau ideologi-
ideologi besar kini telah banyak dikritik bahkan didekonstruksi

sedemikian rupa sehingga sisi fiktifnya jadi terlihat, kepastian dan
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kebenarannya diragukan, dan sifat keniscayaannya pun memudar.?
Ini sebetulnya semacam klimaks dari proses panjang yang sudah
mulai terasa sejak munculnya klaim dari Daniel Bell tahun 60-an
tentang “berakhirnya Ideologi” (The End of Ideology)®, dan makin
menggejala sejak ambruknya Uni Soviet dan tembok Berlin yang
Jebih konkret memperlihatkan kebangkrutan ideologi (Komunisme).
Kini, hal itu tampak pada perselingkuhan ideologis Tiongkok
antara komunisme dan liberalisme kapitalis. Gejala ini menjadi
definitif bersama kemunculan Filsafat Postmodern melalui J.F.
Lyotard, yang menegaskan bahwa zaman ini memang ditandai oleh
ketidakpercayaan (incredulity) terhadap segala bentuk cerita besar
(gmndnm'mtives).“ Bersama dengan itu pula, merebak gelombang
ketidakpercayaan atas proyek modernitas secara keseluruhan atau
atas mitos “kemajuan” yang sebelumnya diyakini sebagai ideal
universal. Sementara pada situasi pascakolonial, negara-negara
yang baru merdeka ikut pula memanfaatkan kerangka-kerangka
pikir baru yang dekonstruktif itu dan melahirkan wacana-wacana
kritis mendasar terhadap dominasi kerangka berpikir Barat
umumnya. Sejak itu, segala wacana non-Barat yang awalnya
termarginalkan, bermunculan ke permukaan dan menggoncang
segala bentuk “kepastian” serta “kebenaran” versi modernitas Barat
yang mengklaim diri sebagai universal. Mereka menawarkan cara
pandang dan pemahaman yang berbeda atas berbagai isu seperti
gender, kesukuan, politik, agama, pengetahuan, dan sebagainya.
Alhasil, dominasi cara berpikir tunggal ditandingi oleh alternatif dari
bermacam worldview mikro yang awalnya tak pernah diperhitungkan.
Worldview metafisika besar universal dibongkar, dan pada saat yang
sama worldview metafisika kecil-kecil partikular-lokal dipromosikan
sebagai universal, sehingga kini realitas menjadi “polilogis” alias

dapat (dan perlu) dipahami melalui banyak jenis “logika”.

Ketiga, relativisme versus absolutisme. Dampak dari kedua
hal sebelumnya adalah suasana relativistik makin tak terelakkan,
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AGAMA

DAN KESADARAN
KONTEMPORER

“Agama” adalah istilah yang kini terasa sangat
problematis dan mengandung banyak ironi:
teramat dihormati sekaligus dihujat dengan
penuh dengki. Milenium ketiga yang disebut
sebagai era baru “kebangkitan agama” ini,
bagi sebagian orang juga disebut sebagai

era “kebangkrutan agama”. Pernyataan-
pernyataan dari kedua kubu yang
bertentangan itu—kaum beriman dan

kaum ateis—kendati berpretensi

rasional, faktanya telah melahirkan
atmosfer yang menjadi sangat

emosional, keras, dan offensif. Dalam situasi
seperti itu, diperlukan sudut pandang yang lebih
dingin dengan cakupan lebih umum dan kajian yang “1
lebih mendalam atas duduk perkaranya. i
Buku int berupaya melakukan kajian yang lebih

dingin, umum, dan mendalam atas fenomena yang
disebut “agama” itu dalam konteks permasalahan |
mutakhirnya. Buku ini penting bagi siapa pun yang
ingin melihat inti perkara menyangkut persoalan
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